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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Assalamualaikum wr. WB. 

Saya Chaerunisa Rhoudatuljannah, mahasiswa Teknik Sistem Perkapalan 

Universitas Hasanuddin. Kuesioner ini dibagikan dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat bahaya kebakaran pada kamar mesin kapal. Terima kasih telah meluangkan 

waktu mengisi kuesionr ini. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

(Peneliti) 

 

1. Pendahuluan 

Keselamatan kerja merupakan hal yang sangat penting dalam setiap 

kegiatan kerja, terutama dalam sektor pengerjaan di kamar mesin pada kapal 

karena dalam pelaksanaannya sangat rentan terhadap risiko terjadinya 

kebakaran. Sehingga sangat diperlukan adanya suatu penanganan, agar 

risiko terjadinya kebakaran pada kamar mesin di kapal tidak semakin 

meningkat. Maka pada penelitian tugas akhir ini saya akan meneliti 

mengenai kemungkinan risiko-risiko terjadinya kebakaran yang dominan 

dapat terjadi pada kamar mesin di kapal. 

 

2. Tujuan Survei 

Survei utama bertujuan untuk memperoleh data kemungkinan terjadi 

(likelihood) serta tingkat keparahan (severity) dari risiko kecelakaan kerja 

sehingga hasil dari variabel tersebut dapat menjadi acuan dalam penentuan 

tingkat risiko kemungkinan kebakaran pada kamar mesin di kapal. 

 

3. Responden 

Kuesioner pada survei utama ini ditujukan kepada pihak kapal yang bekerja 

pada kamar mesin kapal. 
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4. Petunjuk pengisian kuesioner 

Dalam pengisian kuesioner ini para responden diharapkan untuk memilih 

pilihan yang ada. Pilihlah pernyataan dengan memberi tanda check list (✓ ) 

pada kolom yang telah tersedia. 

 

Apabila terdapat variabel yang tidak tercantum dalam daftar, maka 

diharapkan responden dapat mengisi di kolom kosong yang telah disediakan 

dibawah poin terakhir. 

 

 

Keterangan skala untuk tingkat kemungkinan (likelihood) sebagai berikut : 

Tingkat 

Likelihood 

Tingkat 

kemungkinan 

Definisi 

0 Jarang sekali terjadi Dapat terjadi dalam lebih dari 5 tahun 

1 Kadang kadang Dapat terjadi dalam 2-5 tahun 

2 Dapat terjadi Dapat terjadi tiap 1-2 tahun 

3 Sering terjadi Dapat terjadi beberapa kali dalam 

setahun 

4 Hamper pasti terjadi Terjadi dalam minggu/bulan 

 

Keterangan skala untuk tingkat keparahan (severity) sebagai berikut : 

Tingkat 

Severity 

Uraian Definis 

0 Tidak 

signifikan 

Kejadian tidak menimbulkan kerugia atau cedera 

pada manusia 

1 Kecil - Cedera ringan, misalnya lecet dan dapat 

diobati menggunakan P3k 

- tidak menimbulkan dampak serius 

2 Sedang - Cedera sedang, misalnya luka robek atau 

berkurangnya sensor 

motorik/sensorik/psikologis atau 

intelektual (tidak berhubungan dengan 

penyakit) dan dirawat dirumah 

- kerugian finansial sedang 

3 Berat - Menimbulkan cedera parah misalnya 

cacat, lmpuh dan kehilangan fungsi 

motorik/sensorik/ psikologis atau 

intelektual (tidak berhubungan dengan 

penyakit) 

- kerugian finansial bersar 

4 Bencana Mengakibatkan korban meninggal dan kerugian 

parah bahkan menghentikan kegiatan 
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KUESIONER 

 

Nama   : 

No. Telp  : 

Jabatan  : 

Nama Kapal  : 

Pengalaman Kerja : 

  

No 
Item 

Komponen 
Hazard risk 

Likelihood 

(Tingkat 

Kemungkinan) 

Severity 

(Tingkat 

Keparahan) 

0 1 2 3 4 0 1 2 3 4 

1 Miniature  

Circuit 

Breaker 

Kerusakan  

pada MCB 

Korsleting 

MCB 

          

Overheating           

2 Generator Kerusakan 

pada 

Generator 

Kerusakan 

regulator 

tegangan  

          

Korsleting  

generator 

          

Overheating 

pada generator  

          

Kerusakan pada 

connecting road  

          

3 Cooler  Kerusakan 

pada cooler 

Overheating 

pada mesin  

          

4 Tangki 

bahan 

bakar 

Kerusakan 

pada tangki 

bahan bakar 

Kebocoran 

tangki bahan 

bakar 

          

Genangan 

minyak pada 

kamar mesin 

          

5 Pompa – 

pompa 

Kerusakan 

pada pompa  

Distribusi  

bahan yang 

masuk ke mesin 

kurang 

          

   Peningkatan 

suhu diruang 

pompa 

          

6 Electic spark           
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Instalasi 

listrik 

penerangan 

Kerusakan 

pada 

instalasi 

listrik 

penerangan 

Kebocoran arus 

listrik 

          

Kualitas 

pengamanan 

instalasi yang 

buruk 

          

7 Main 

engine 

Kerusakan 

pada 

turbocharger 

Terjadi keausan 

pada 

turbocharger 

          

8 Purifier  Kerusakan 

pada 

purifier 

Kualitas bahan 

bakar yang 

tidak bagus 

masuk ke dalam 

mesin 

          

9 Exhaust 

gas heater 

Kerusakan 

pada 

Exhaust gas 

heater 

Terpapar panas 

yang berlebih 

          

10 Boiler Kerusakan 

pada boiler 

Pengendapan 

kerak/jelaga 

pada ketel uap 

          

11 Perpipaan Kerusakan 

pada pipa 

Kebocaran pada 

katup bahan 

bakar 

          

Kebocoran pada 

generator pipa 

injector bahan 

bakar 

          

Kebocoran pipa 

manifold gas 

buang 

          

 

        

Makassar,…./………./

…….. 

Tanda tangan 
responden 

 

 

 

 

(                                           ) 
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Lampiran 2 Contoh Pengisian Kuesioner Penilaian Likelihood dan Severity 
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Lampiran 3 Uji T tabel 
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Lampiran 4 Uji validitas dan reabilitas item severity
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Jumlah 

Varians 19,51379 

Varian Total 139,5966 

 

Kriteria Pengujian 

Nilai 

Acuan 

Nilai Cronbach's 

Alpha 
Kesimpulan 

0,7 0,894621 Reliabel 

 

Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel 

Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,70 Maka Berkesimpulan Tidak 

Reliabel 
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Lampiran 5 Uji validitas dan reabilitas item severity 
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Jumlah Varians 20,40805 

Varian Total 110,3092 

 

Kriteria Pengujian 

Nilai 

Acuan 

Nilai Cronbach's 

Alpha 
Kesimpulan 

0,7 0,847592 Reliabel 

 

Dasar Pengambilan Keputusan 

Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel 

Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0,70 Maka Berkesimpulan Tidak 

Reliabel 
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Lampiran 6 Dokumentasi penyebaran kuesioner penilaian risiko kebakaran 

kepada responden penelitian 
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Lampiran 7 Resume data KNKT kebakaran pada kamar mesin 

No Nama kapal Penyabab terjadinya kebakaran 

1 KM Salvia Dari hasil analisis terhadap informasi, data dan 

barang bukti yang ada di lokasi kejadian, kebakaran 

yang terjadi di kamar mesin KM. Salvia pada 

tanggal 8 Februari 2011 diakibatkan oleh adanya 

kebocoran pada sambungan pipa manifold gas 

buang sebagai pemantik gas jenuh bahan bakar 

yang dihasilkan dari kebocoran pipa bahan bakar 

tekanan tinggi di sekitar silinder no. 1 dan 2 mesin 

induk sebelah kiri. 

2 MT Nusa Bintang Berdasarkan data factual dan hasil analisis terhadap 

mesin pembangkit AE no. 2 dapat disimpulkan 

bahwa penyebab terjadinya kebakaran di MT Nusa 

Bintang, adalah disebabkan putusnya baut pengikat 

stang piston (connecting road) yang menyebabkan 

terlepas dan terlemparnya stang piston besesrta 

pistonya ke arah samping mesin. Sehingga hal ini 

menyebabkan dinding mesin pecah dan mesin 

masih terus dalam keadaan hidup, oleh karena itu 

nozel bahan bakar dari piston silender no 3 tetap 

mengeluarkan bahan bakar sehingga menyebabkan 

api terus keluar dari mesin tersebut. 

3 MV. Divinie success Pada tanggal 16 September 2016 telah tejadi 

kebakaran di ruang mesin MV. Divine Success. 

Dari hasil analisis terhadap kondisi di lapangan 

serta barang bukti yang didapat, sumber kebakaran 

berasal dari kebocoran pada mur pengikat pipa 

bahan bakar tekanan tinggi di Silinder no. 5. 

Kebocoran bahan bakar yang terjadi tersebut lalu 

terpantik oleh permukaan panas mesin. 

4 MT layer samudera rdasarkan analisis terhadap data faktual dan 

informasi, dapat diambil kesimpulan bahwa 

ledakan dan kebakaran di kamar mesin Layar 

Samudera terjadi karena tersulutnya konsentrasi 

campuran antara udara (oksigen) dengan premium 

dalam bentuk uap atau gas yang berada pada kisaran 

ledakan (explosive range) pada kamar mesin oleh 

panas (electric spark) dari arus listrik yang 

digunakan untuk lampu penerangan kamar mesin. 

5 MV Pekan fajar dasarkan analisis terhadap data faktual dan 

informasi, dapat diambil kesimpulan bahwa 

ledakan dan kebakaran di kamar mesin Layar 

Samudera terjadi karena tersulutnya konsentrasi 

campuran antara udara (oksigen) dengan premium 

dalam bentuk uap atau gas yang berada pada kisaran 

ledakan (explosive range) pada kamar mesin oleh 



82 

 

panas (electric spark) dari arus listrik yang 

digunakan untuk lampu penerangan kamar mesin. 

6 MV Golden ocean Dari data faktual dan analisis diatas dapat 

disimpulkan bahwa kebakaran di kamar mesin 

Golden Ocean  disebabkan oleh pembakaran balik 

(backfire) yang keluar dan membakar bagian bawah 

turbocarjer mesin induk. 

7 KMP BSP 1 KNKT menemukan bahwa kemungkinan besar 

kebakaran berasal dari instalasi listrik untuk lampu 

penerangan tambahan yang berada di bagian atas 

kanan kamar mesin induk. Isolasi kabel listrik 

diperkirakan mengalami penurunan kualitas 

sehingga menyebabkan adanya bocor arus dan 

terjadi lompatan listrik yang selanjutnya membakar 

isolasi kabel. 

8 LPG Amelia-1 Temuan yang disusun dalam laporan ini adalah 

merupakan hal-hal yang signifikan yang didapatkan 

selama proses investigasi. Adapun temuan selama 

proses investigasi adalah sebagai berikut:  

• Generator utama no. 1 dalam kondisi sedang 

diperbaiki (overhaul) sehingga tidak dapat 

dijalankan pada saat terjadi kebakaran.  

• Di atas kapal tidak tersedia generator 

darurat maupun baterai untuk penerangan 

darurat.  

• Penempatan generator pelabuhan yang 

5menggunakan pendingin a6ngin di dalam 

ruangan ya6ng kurang berventilasi cukup 

sehingga pintu ruang mesin kemudi di 

geladak kimbul harus selalu terbuka ketika .  

• Penempatan bahan-bahan mudah terbakar di 

sekitar generator pelabuhan di ruang mesin 

kemudi meningkatkan risiko kebakaran.  

• Baterai start generator pelabuhan diletakkan 

di bawah rak penyimpanan di ruang mesin 

kemudi sehingga benda-benda yang ada di 

atas rak berpotensi jatuh ke atas baterai.  

• Pompa pemadam kebakaran di atas 

kapal/tidak dapat dioperasikan ketika kapal 

mengalami blackout.  

• Kurangnya pemahaman prosedur 

penggunaan sistem CO2 di kamar mesin 

oleh awak kapal.  

• Kurangnya pemahaman awak kapal tentang 

penggunaan media pemadam sesuai dengan 

jenis kebakaran di atas kapal.   
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• Tidak ada satupun awak kapal yang 

berdinas jaga di kamar mesin saat terjadi 

kebakaran.   

•  Kebakaran yang terjadi membuat sebagian 

awak kapal panik sehingga tidak segera 

melaksanakan tugas sesuai dengan sijil 

kebakaran, kondisi ini berkontribusi pada 

upaya penanganan kebakaran menjadi 

kurang efektif.  

•  Langkah-langkah pemilihan media 

pemadam, pembagian tugas menurut sijil 

kebakaran, dan tindakan isolasi area 

kebakaran yang tidak dilakukan telah 

menyebabkan kebakaran semakin 

bertambah besar. 
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